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ABSTRAK 

Salah satu penentu keberhasilan budidaya ayam broiler adalah manajemen pakan, yang merupakan 70% 
dari biaya produksi. Upaya untuk menekan biaya dapat dilakukan dengan substitusi bahan pakan dengan 
materi yang lebih murah, namun demikian masalah yang muncul adalah rendahnya nilai nutrisi. Kondisi 
ini dapat membuat ternak tidak mencapai bobot ideal ketika masa pemeliharaan berakhir. Upaya lain yang 
dapat di pilih adalah peningkatan kualitas pakan dengan penambahan bahan tambahan (aditif) sebagai 
prekursor yang mampu mengubah kualitas pakan.  Penambahan zat aditif ke dalam bahan pakan pakan 
dapat meningkatkan ketercernaan, bobot ayam, kesehatan, dan kadar senyawa nitrogen dalam feces. 
Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah membantu dan mendampingi peternak ayam broiler tentang 
cara menggunakan hidrolisat ikan dalam proses manajemen pakan. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini dilakukan pada bulan Agustus dan September 2023 bersama mitra yaitu peternakan ayam 
broiler milik Ibu Cholili dengan kapasitas produksi 20.000 ekor yang berlokasi di desa Mumbulsari 
Kecamatan Mumbulsari, Kabupaten Jember. Metode pelaksanaan kegiatan yaitu penyuluhan, praktek 
pemberian pakan dan pendampingan selama fase produksi.  Hasil yang diperoleh pada kegiatan 
pengabdian ini yaitu penguasaan metode aplikasi hidrolisat ikan dalam pakan untuk meningkatkan 
performa pertumbuhan, kesehatan ayam serta efisiensi konsumsi pakan yang membantu menurunkan 
biaya produksi. Diharapkan peternak lain belajar menggunakan inovasi hidrolisat ikan untuk 
meningkatkan produksi. 
 
Kata kunci : Hidrolisat ikan, pakan, inovasi 

 
ABSTRACT 

(English, adjusting to the Indonesian Abstract). An abstract in English contains one short paragraph with a 
word count of 200-300 words containing objectives, methods of implementation, results and conclusions. At 
the end of the abstract ends with a maximum of 3-5 words keywords that can represent writing Feed 
management, which accounts for 70% of overall production expenses, is one of the cornerstones of effective 
broiler chicken farming. The effort to reduce the cost could be done by implementing the substitution of the 
cheaper material; however, the problem related to this alternative solution is the low nutritional value. The 
use of the cheaper and lower nutritional value of food could disturb the growth phase of the chicken, which in 
turn could not achieve the ideal weight during the harvest period. Another alternative is increasing food 
quality with the addition of food additives as a precursor to enhance food absorbance. The body weight, health, 
and nitrogen levels in faeces can all be improved by adding additives to feed. This community service's goal is 
to guide and support broiler chicken breeders in their usage of fish hydrolyzed for feed management. This 
activity was carried out in August and September 2023 in the chicken farming partner owned by Mrs. Cholili's 
with a production capacity of up to 20,000  in Mumbulsari village, Mumbulsari district, Jember Regency. The 
methods are counselling, feeding practices and assistance during the production phase. The outcome is 
mastering the technique for adding fish hydrolyzed to enhance the health, growth performance, and efficacy 
of the food consumption, which in turn reduces the production cost. This skill and knowledge could be 
implemented by other farmers to maximize yields by using fish hydrolyzate. 
 
Keywords : Fish hydrolisat, feed, inovation 
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PENDAHULUAN 
 

Saat ini, permintaan konsumen untuk daging sebagai sumber protein hewani sangat tinggi. 
Dagang unggas adalah komoditi yang cocok untuk pengembangan strategis, terutama untuk 
memenuhi kebutuhan nutrisi, kesehatan, dan taraf hidup masyarakat [1]–[3]. Usaha peternakan 
ayam broiler memerlukan pengelolaan dan pemasaran produksi yang efektif selain modal dan 
keterampilan yang kuat [4], [5]. Semua aspek manajemen ayam broiler telah ditingkatkan, 
termasuk budidaya, sistem perkandangan, pencegahan penyakit, dan pengelolaan pascapanen 
[6], [7]. Ini dilakukan untuk meningkatkan produktivitas broiler [8]. Di samping bibit dan tata 
laksana pemeliharaan, pakan merupakan faktor penting dalam pertumbuhan. Pakan dengan 
kualitas dan kuantitas yang ideal diperlukan untuk mendorong pertumbuhan [3], [9]. 

Ayam broiler, yang juga dikenal sebagai ayam pedaging, adalah jenis ayam yang sangat 
produktif yang berasal dari ras ayam asli. Ternak broiler memainkan peran penting dalam 
memenuhi kebutuhan protein masyarakat [5], [10]. Pengetahuan tentang breeding, feeding, dan 
manajemen broiler terus berkembang. Unggas yang berasal dari ayam broiler sangat disukai oleh 
masyarakat karena memiliki banyak nutrisi, terutama protein, dibandingkan dengan jenis ternak 
lainnya [6], [11]. Ayam pedaging adalah galur ayam yang dihasilkan melalui teknologi dan 
memiliki karakteristik ekonomis. Mereka tumbuh cepat dan menghasilkan daging berserat lunak, 
timbunan daging yang baik, dada yang lebih besar, dan kulit yang licin [2], [12]. Pemeliharaan 
ayam pedaging sangat singkat; mereka biasanya dipanen setelah 4 hingga 5 minggu dan memiliki 
bobot badan 1,2 hingga 1,9 kilogram per ekor [13].  

Ayam pedaging memiliki badan yang besar, berlemak, gerak yang lambat, dan pertumbuhan 
yang cepat, dan menghasilkan daging yang kaya protein [14], [15]. Karena ayam pedaging adalah 
ternak yang sangat efisien dalam mengubah pakan menjadi daging, peternak selalu menghadapi 
masalah dengan kenaikan harga pakan karena biaya produksi ternak berkisar antara 60 hingga 
70% [16], [17]. Pakan ayam pedaging harus mengandung nutrisi penting seperti protein, 
karbohidrat, mineral, dan vitamin karena ternak sangat membutuhkannya. Persyaratan pakan 
ayam pedaging selama periode starter adalah 21-24% protein, dengan energi metabolis yang 
diperlukan sebesar 2800–3300 kkal/kg [18]. Secara umum, ransum ayam broiler harus memiliki 
nisbah energi protein yang jelas untuk mendukung pertumbuhan yang cepat dan memberikan 
energi yang lebih banyak untuk memanen ayam broiler dengan lemak yang cukup. [3], [14]. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk menerapkan inovasi teknologi 
peningkatan kualitas pakan dengan penambahan hidrolisat ikan yang telah dikembangkan oleh 
Kelompok KeRis Hidrolisat Ikan di FMIPA UNEJ bekerjasama dengan KeRis_DiMas  Zoological 
Integrated Research and Aplication di Jurusan Biologi FMIPA, Universitas Jember. Penelitian yang 
terkait dengan metode ekstraksi maupun penerapannya pada peternakan unggas baik petelur 
maupun pedaging maupun tatalaksana unggas secara umum telah pula di publikasi melalui 
berbagai media baik jurnal ilmiah, prosiding maupun seminar dan konferensi internasional. Pada 
artikel ini kami akan mendeskripsikan kegiatan penerapan teknologi peningkatan kualitas pakan 
pada peternak ayam broiler yang berada di Desa Mumbulsari, Kecamatan Mumbulsari Kabupaten 
Jember. Ucapan terima kasih yang sangat kami sampaikan kepada Bapak HM. Cholily, M.H. dan 
Ibu yang telah memberikan kesempatan untuk melakukan kegiatan Pengabdian Masyarakat ini.  

 
 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 
 
Deskripsi Inovasi 

Hidrolisat ikan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini secara sederhana 
merupakan ikan yang dicairkan secara enzimatik seperti yang digunakan dalam penelitian-
penelitian sebelumnya [13], [19], [20]. Proses pencairan terjadi ketika protein daging ikan 
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dipecah menjadi peptida dan protein yang lebih pendek atau asam asam amino bebas yang larut 
dalam air. Proses pencairan juga melibatkan senyawa biomolekul lain yang ditemukan dalam 
ikan, seperti minyak ikan, vitamin, mineral, dll. Kandungan peptida dalam hidrolisat ikan dapat 
berfungsi sebagai peptida bioaktif yang membantu pencernaan ayam, meningkatkan 
metabolisme pakan ayam dan meningkatkan kesehatannya. Menghasilkan ayam petelur yang 
lebih sehat menunjukkan peningkatan berat dan kualitas telur, serta peningkatan efisiensi pakan, 
seperti penurunan kadar nitrogen dalam kotorannya [13], [19]–[21]. 

Pada pelaksanaannya kelompok ayam di lantai atas diberikan pakan yang diproduksi oleh 
phookpan dan kelompok ayam di lantai bawah diberi pakan standar yang sama dengan kelompok 
atas yang dicampur dengan hidrolisat ikan dengan kadar 2%. Adapun kandungan pakan standar 
dicantumkan dalam tabel 1.  

Tabel 1. Komposisi dan kandungan pakan 

Kandungan pakan  (%)  

Abu 8 

Lemak 8 

Protein 18 

Bahan lain 66 

Total 100 

Nutritional Composition  

Protein kasar (%) 20,4 

Metabolic Energy (ME) (Kkal/Kg) 3.395,27 

Fiber kasar (%) 3.47 

Lemak (%) 5,99 

Kalsium (%) 1.83 

Phosphor %) 0.69 

     Catatan:[14] 

 
Gambaran Mitra 

Mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah peternakan ayam broiler milik Ibu 
Cholili (gambar 1) dengan kapasistas produksi hingga 20.000 ekor yang ada di desa Mumbulsari 
Kecamatan Mumbulsari, Kabupaten Jember. Konstruksi kandang telah mengikuti standar 
operasional prosedur yang ditentukan oleh Penyedia bibit, pakan dan pemasaran dengan ukuran 
panjang 60 meter dan lebar 30 meter berlantai 2. Untuk pengaturan kelembaban udara, sikulasi, 
suhu maupun penyediaan air minum telah dikendalikan secara terintegrasi menggunakan sistem 
yang telah terprogram. Setiap lantai diisi dengan 5000 ekor ayam broiler dengan pemberian 
pakan secara rutin dua kali sehari yang di lakukan secara manual oleh petugas. Dalam operasional 
pengelolaan sehari hari, kandang di pimpin oleh seorang manajer dan 6 orang pekerja yang 
bertugas secara bergilir sesuai dengan pembagian tanggung jawab yang telah di sepakati 
sebelumnya. 
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Gambar 1. Tim Pengabdian FMIPA UNEJ bersama mahasiswa dan fihak Mitra 

 
Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahap yaitu : 
A. Identifikasi masalah 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan pada bulan Agustus dan September 2023 
yang diawali oleh undangan dari Bapak Cholily sebagai pemilik modal kepada Tim Pengabdian 
Masyarakat FMIPA Universitas Jember untuk melihat kondisi peternakan ayam broiler. Undangan 
ini dimaksudkan untuk meminta masukan terkait pengelolaan ternak ayam yang selama ini telah 
berlangsung, masalah yang dihadapi adalah adanya kesenjangan kondisi kandang di lantai dasar 
dimana kualitas udara maupun kebugaran ternak tampak tidak sebaik di lantai atas. Masalah lain 
adalah belum ada nya inovasi manajemen pengelolaan kandang yang didasarkan pada tata kelola 
yang baik sehingga langkah yang di terapkan selama ini masih dala taraf observasi dan berupaya 
mencari bentuk yang bisa di terapkan secara praktis sehari hari. 

 
B. Pendampingan manajemen pemberian pakan. 
Kunjungan pertama dilakukan pada 30 Agustus 2023 dengan anggota Tim Pengabdian 
Masyarakat FMIPA yaitu Dr. Asmoro Lelono, Drs Achmad Sjaifullah, PhD, Dr Hidayat T Wiyono 
M.Pd, satu orang mahasiswa S1 dan satu mahasiswa S2. Pada observasi dan serap informasi 
ditemukan sejumlah masalah terkait dengan kondisi kandang yang tampak secara sekilas dari 
profil ayam broiler muda di usia 15 hari (gambar 2), lantai sekam tampak sudah mulai berwarna 
kehitaman sebagai penanda bawa terjadi cukup banyak percampuran dengan tinja ayam. Warna 
bulu yang tampak agak kusam terutama dibagian bawah menandakan kelembaban media sudah 
mulai meningkat sehingga diperlukan tindakan untuk menguranginya.  
 

 
Gambar 2. Ternak ayam broiler di kandang lantai dasar pada usia 15 hari, perlakuan dengan pemberian 

pakan sesuai SOP  pabrikan (Mitra penyedia bibit, pakan dan pemasaran) 
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Dari pembicaraan dengan pengelola kandang di sarankan untuk mulai menggunakan 
campuran hidrolisat ikan dengan konsentrasi 1% (1 kg untuk 100 kg pakan) menggunakan mesin 
pencampur khusus agar hasil nya lebih merata. Jumlah pakan yang diberikan tetap menyesuaikan 
dengan prosedur yang telah dilaksanakan selama ini yaitu dua kali dengan melihat kondisi wadah 
pakan sebagai penanda jumlah yang harus diisikan setiap kali pemberian. Saran lain yang 
diberikan adalah untuk mendeteksi produksi gas yang dikeluarkan dari sebab aktivitas 
fermentasi di lantai kandang (tinja, sekam, sisa air) untuk kemudian mengatur kekuatan blower 
sebagai upaya mengurani gangguan gas amoniak yang akan menganggu kesehatan ternak. 

 
C. Monitoring 

Kunjungan kedua pada 07 September 2023 dilakukan sebagai bagian dari monitoring  
dengan mengundang pakar yaitu Prof Ujang Supriyadi dari Program Management Unggas POLIJE 
bersama dengan Dr. Asmoro Lelono. Kegiatan kunjungan ini dimaksudkan pula untuk melihat 
kondisi terakhir ayam di umur ke 22 hari baik fisik maupun tingkat konsumsi pakan dari ternak 
ayam di ketua kandang (lantai dasar dan lantai atas). Berdasarkan laporan yang diterima 
ditemukan bahwa jumlah pakan dari kandang bawah lebih cepat habis dibandingkan dengan 
kandang atas diindikasikan pada kondisi wadah yang kosong ketika jadwal pengisian tiba. Secara 
sekilas tampak bahwa nafsu makan dari ayam di kandang bawah lebih besar meskipun perlu di 
amati kembali apakah jumlah pakan yang dikonsumsi itu mampu dikoversikan menjadi berat 
tubuh hidup (body mass). Untuk tujuan tersebut dilakukan penimbangan dengan menangkap 
secara acak 10 ekor ayam dikandang bawah dan 10 lainnya dari kandang atas. Hasilnya 
ditemukan bahwa pada kandang bawah rerata nya 1,106 kg dan kandang atas 1,200 kg. Menurut 
pengalaman pengelola selama ini rerata berat ayam di kandang atas selalu lebih dibandigkan 
kandang bawah, namun biasanya perbedaannya cukup besar dibandingkan yang ditemukan pada 
pengamatan kali ini.  

Saran yang disampaikan pada kunjungan kedua ini adalah pemberian pakan tetap dilanjutkan 
mengikuti prosedur yang berlaksung tanpa perlu menambah jumlah (kandang bawah), hal ini 
dikarenakan tidak adanya bukti kuat apakah pakan yang dikonsumsi itu habis segera sebelum 
pemberian makan berikutnya atau cukup lama. Penambahan jumlah pakan tetap mengikuti 
prosedur yang telah di tetapkan oleh Mitra peternak (pemasok), dan frekuensi pemberian tidak 
perlu diubah. Pemberian sekam pada lantai kandang dilakukan dengan hati hati dan ditebar tipis 
untuk menghindari terjebaknya gas yang bisa berakibat buruk terhadap kesehatan ternak. 
Pengadukan media sekam yang telah bercampur tinja tidak disarankan untuk dilakukan karena 
akan menimbulkan stress dan cemaran debu serta gas yang menganggu. Dilakukan pengamatan 
terhadap perilaku dan pertumbuhan bulu di kandang atas maupun bawah, dari pengamatan 
terlihat bahwa pertumbuhan ekor dan sayap ayam di kandang atas cukup lebat dan panjang, 
berkebalikan dengan ayam di kandang bawah. 

Saran berikutnya adalah penambahan konsentrasi hidrolisat ikan menjadi 2% atau 2 kg untuk 
100 kg pakan standar. Hal ini untuk menambah efek dari penambahan hidrolisat bagi kualitas 
pakan dan diharapkan akan segera menunjukkan hasil setelah beberapa hari perlakuan. 
 
D. Kualitas karkas 

Pada usia 36 hari ayam di panen dan di distribusikan kepada mitra, sebagian sampel di 
analisa kualitas karkasnya (daging dan tulang tanpa jerohan dan bulu). Secara umum karkas yang 
dihasilkan memiliki kondisi yang baik dengan massa lemak yang tidak berlebih, proporsi cukup 
dengan ukuran umum yang lebih besar bila dibandingkan dengan karkas yang dijual bebas 
dipasaran. Deskripsi lengkap untuk karkas ayam adalah sebagai berikut adalah deskripsinya: 
Karkas total = 1,952 gr; ati ampela = 0,112 gr; sepasang sayap = 0,183 gr; sepasang paha = 0,516 
gr; sepasang fillet dada = 0,469 gr; lemak total = 0,87 gr; sisa tulang, kepala dan ceker  = 0,610.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
A. Penambahan bobot ayam 

Berdasarkan laporan dari pengelola bahwa setelah hari ke 22 dilakukan penambahan 
konsentrasi hidrolisat ikan dari 1% menjadi 2% sampai hari ke 30, diketahui bahwa bobot hidup 
mengalami peningkatan sehingga menyamai berat ayam di kandang atas (gambar 3). Hal ini 
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pakan dengan penambahan hidrolisat ikan mampu 
meningkatkan berat badan ayam. Secara umum, konsumi pakan merupakan jumlah pakan yang 
diberikan dikurangi dengan yang tersisa pada pemberian saat itu (dihitung dengan satuan 
gram/ekor/) [3], [5], [14]. Kebutuhan konsumsi pakan dipengaruhi oleh banyak faktor seperti, 
jenis pakan, strain ayam, usia, kepadatan, jenis kelamin maupun kondisi dan lingkungan kandang. 
Salah satu karakter dari pertumbuhan ayam broiler adalah semakin besar ukuran ukuran tubuh 
maka ruang yang di miliki untuk bergerak semakin sempit yang mengakibatkan pergerakan 
harianakan terbatas. Kondisi ini akan memicu kondisi yang dikenal sebagai proses perlemakan, 
dimana penimbunan lemak yang meningkat sejalan dengan meningkatnya bobot badan [5], [22]. 
 

 
Gambar 3. Ternak ayam broiler di kandang lantai dasar pada usia 22 hari, perlakuan dengan pemberian 

pakan plus hidrolisat ikan dengan konsentrasi 1% selama 7 hari sejak usia 15 hari. 

 
Bila dilihat secara keseluruhan maka bobot badan ternak berbanding lurus dengan 

konsumsi pakan, dimana semakin tinggi bobot badan konsumsi pakannya semakin tinggi pula. 
Namun demikian perlu di perhatikan bahwa jumlah pakan yang dikonsumsi perlu dianalisis 
kembali apakah dikonversi menjadi bobot hidup atau sebagian akan di buang sebagai kotoran [2], 
[3], [12]. Pada prinsipnya peningkatan pertambahan bobot badan berbanding terbalik dengan 
konversi pakan. Faktor lain yang cukup berpengaruh adalah jenis kelamin dimana pertambahan 
bobot ternak ayam broiler jantan dan betina memiliki perbedaan [7], [16]. Bobot badan akhir 
ayam jantan relatif lebih tinggi daripada ayam betina  penambahan bobot tubuh yang tinggi 
dipengaruhi oleh produksi hormon steroid (testosterone) pada ayam jantan yang memicu 
peningkatan agresivitas dan kemampuan mengkonversi pakan menjadi biomasa [23], [24]. 
Perbedaan jenis kelamin juga mempengaruhi kemampuan individu untuk memproduksi sistem 
imun sebagai bagaian dari mekanisme biologis dalam mengatasi infeksi yang diakibatkan oleh 
bakteri atau virus [10], [25] 

Prinsip lain yang harus diperhatian adalah konversi pakan atau Feed Conversion Ratio 
(FCR) menghitung perbandingan antara jumlah pakan yang dikonsumsi atau pertambahan bobot 
badan dalam jangka waktu tersebut.[15], [26]. Banyaknya pakan yang dihabiskan untuk 
menghasilkan setiap kilogram pertambahan bobot badan disebut konversi pakan. Angka konversi 
pakan yang lebih rendah menunjukkan ransum yang lebih baik. Beberapa faktor, seperti genetik, 
bentuk pakan, suhu, lingkungan, konsumsi pakan, bobot badan, dan jenis kelamin, berkontribusi 
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pada konversi pakan. [3], [11], [16]. Karena ayam broiler jantan tumbuh lebih cepat dari ayam 
betina, mereka memiliki konversi pakan yang lebih rendah dan lebih efisien dalam mengubah 
ransum menjadi daging. Konversi pakan juga dipengaruhi oleh jumlah nutrien yang terkandung 
dalam ransum. 
 
B. Kesehatan ayam 

Dari hasil laporan pengelola diketahui bahwa beberapa ekor ayam afkir yang sakit diberi 
pakan campur hidrolisat semua sembuh dan tumbuh, dan kondisi dagingnya bersih tidak 
berlemak. Kondisi kesehatan yang meningkat ini dapat dijelaskan bahwa penambahan hidrolisat 
ikan mampu meningkatkan ketercernaan pakan yang diindikasikan dengan turunnya kandungan 
Nitrogen pada tinja [13], [19], [20]. Hal ini dapat diasumsikan bahwa jumlah pakan yang mampu 
di konversi dan diserap meningkat sehingga jumlah limbah nitrogen yang dibuang berkurang. 
Selain itu kandungan cairan tinja berkurang yang membuat maupun teksturnya menjadi lebih 
kering sehingga mengurangi kehadiran lalat di kandang.  Hal lain yang perlu dianalisis adalah 
perubahan flora dalam sistem pencernaan dari sebab pemberian hidrolisat mampu berubah 
menjadi jauh lebih sehat dengan indikator ketercernaan yang meningkat [9], [10].  

Untuk memenuhi kebutuhan nutrisi tenak unggas, semakin banyak jenis pakan yang 
digunakan, semakin banyak jenis pakan yang dibutuhkan. [2], [3], [7]. Kombinasi beberapa bahan 
pakan akan lebih efisien dan optimal jika didukung oleh teknologi pengolahan yang tepat, mulai 
dari pengolahan pakan hingga pencampuran dan pemadatan pakan. Selain itu, formulasi 
campuran bahan pakan akan memberikan hasil yang optimal. [7], [13], [20]. Dengan 
pertumbuhan yang cepat dan konsumsi pakan yang rendah, penggunaan pakan sangat efektif. 
Pada akhirnya, banyak faktor yang mempengaruhi kualitas ternak dan kemampuan konversi 
pakan, termasuk genetik, suhu, jendela, sanitasi, kualitas pakan, jenis pakan, penggunaan zat 
additive, kualitas air, penyakit, dan manajemen pemeliharaan. 

 
 

SIMPULAN 
 

Dari kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan ini dapat disimpulkan bahwa 
pemberian tambahan hidrolisat ikan dapat membantu peningkatan bobot dan kesehatan ayam 
broiler yang ditandai dengan tren positif pada pertumbuhan dari hari ke 15 sampai 22 dan 
dilanjutkan sampai pada usia 30. Kandungan nutrisi dalam hidrolisat ikan maupun pengaruhnya 
terhadap microflora dalam sistem pencernaan ayam mampu meningkatkan ketercernaan pakan 
dan kesehatan ayam secara umum. Kegiatan perlu di perluas dengan mengudang peternak lain 
dan memulai perlakuan sejak DOC sampai usia panen untuk melihat efektivitas penambahan 
hidrolisat ikan bagi peningkatan kualitas ayam broiler 
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